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Cognitive skills merupakan kemampuan otak untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dari suatu pengalaman 
dan informasi, hal ini memerlukan fungsi otak yang adekuat yang 
dipertahankan oleh nutrisi. Bagian dari domain kognitif adalah atensi 
dan konsentrasi. Atensi merupakan kemampuan untuk memusatkan 
perhatian pada masalah yang dihadapi. Konsentrasi adalah 
kemampuan untuk mempertahankan atensi dalam periode yang lebih 
lama. 
Banyak faktor yang mendukung terjadinya konsentrasi anak 
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal antara lain: 
suara, pencahayaan, temperatur, serta desain belajar. Faktor internal 
meliputi: (1) motivasi untuk belajar; (2) nutrisi; (3) keadaan psikologis 
anak dan penyakit gangguan konsentrasi atau Attention Deficit 
Hyperactive Disorder (ADHD); dan (4) keadaan fisiologis anak. 
Nutrisi yang adekuat dapat tercapai apabila didukung dengan 
konsumsi pangan yang baik dan beragam, terutama sarapan. Sarapan 
atau makan dan minum pagi adalah kegiatan makan dan minum yang 
dilakukan antara bangun pagi sampai jam 9 untuk memenuhi sebagian 
(15-30%) kebutuhan gizi harian. Dengan mengonsumsi sarapan, 
 xxv 
 
berarti memasukkan asupan makanan dalam tubuh yang kemudian 
terjadi proses metabolisme dan menghasilkan glukosa sebagai sumber 
energi pada sistem saraf. Glukosa merupakan sumber energi utama 
untuk kerja otak, terutama dalam hal konsentrasi sehingga tubuh 
menjadi lebih produktif. Pada penelitian ini, penilaian perbedaan 
konsentrasi antara siswa yang sarapan dan tidak sarapan dilakukan 
dengan penilaian subyektif dengan menggunakan kuesioner dan 
penilaian obyektif dengan menggunakan MoCa-Ina. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain 
penelitian cross-sectional terhadap siswa kelas XI UPTD SMA Negeri 
2 Nganjuk yang memenuhi kriteria inklusi. Penelitian ini dilakukan 
pada 4 dan 5 Agustus 2015, pukul 10.00-11.00. Teknik pengambilan 
sampel adalah Simple Random Sampling yaitu dengan cara menyebar 
kuesioner dan melakukan assessment MoCA-Ina kepada siswa-siswi 
kelas 11 UPTD SMA Negeri 2 Nganjuk. Data diolah dengan SPSS 
versi 20. 
Total siswa kelas XI UPTD SMA Negeri 2 Nganjuk yang 
menjadi responden dan sesuai dengan kriteria inklusi dalam penelitian 
ini adalah 42. Hasil uji validitas instrumen kuesioner adalah r > r tabel 
(0,626) dengan CI 95% (lihat Lampiran 4) dan instrumen assessment 
Moca-Ina adalah r > r tabel 0,693 (lihat Lampiran 5). Reliabilitas 
 xxvi 
 
statistik kuesioner dan assessment Moca-Ina dengan nilai Cronbach’s 
alpha, jika nilai Alpha>0,60 maka kontruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi variabel adalah reliabel (lihat Lampiran 4,5). 
Pada penelitian ini didapatkan bahwa distribusi sarapan 
responden di UPTD SMA Negeri 2 Nganjuk adalah lebih banyak 
siswa yang siswa sarapan (52,38%) daripada siswa yang tidak sarapan 
(47,62%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara kemampuan atensi dan penurunan konsentrasi secara 
subyektif antara siswa yang sarapan dan siswa yang tidak sarapan 
dilihat dari banyaknya menu sarapan (p=0,012). Pada penelitian ini 
didapatkan siswa yang tidak ada menu sarapan dan tidak merasakan 
penurunan konsentrasi yaitu 3 (7,1%) orang, siswa yang tidak ada 
menu sarapan dan merasakan 1 gejala penurunan konsentrasi yaitu 10 
(23,8%) orang, siswa yang tidak ada menu sarapan dan merasakan 2 
gejala penurunan konsentrasi yaitu 7 (16,7%) orang, siswa dengan ≥3 
menu sarapan dan tidak merasakan penurunan konsentrasi yaitu 13 
(31,0%) orang, siswa dengan ≥3 menu sarapan dan merasakan 1 gejala 
penurunan konsentrasi yaitu 6 (14,3%) orang, siswa dengan ≥3 menu 
sarapan dan merasakan 2 gejala penurunan konsentrasi yaitu 3 (7,1%) 
orang. Hal ini menandakan nutrisi sarapan yang adekuat telah tercapai 
dengan adanya konsumsi pangan yang baik dan beragam serta 
 xxvii 
 
didapatkan sedikit gejala penurunan konsentrasi. Menurut Stuber pada 
tahun 2014 pemasukan nutrisi yang menggabungkan protein, 
karbohidrat, dan glukosa telah terbukti dapat meningkatkan kognisi, 
konsentrasi, dan tingkat energi siswa. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara kemampuan atensi dan penurunan 
konsentrasi secara subyektif antara siswa yang sarapan dan siswa yang 
tidak sarapan dilihat dari banyaknya kalori sarapan (p=0,012). Dalam 
penelitian ini siswa yang tidak ada porsi sarapan (0 kkal) yaitu 20 
(47,6%) orang, siswa dengan porsi sarapan 266-400 kkal yaitu 22 
(52,4%) orang. Siswa yang tidak ada porsi sarapan (0 kkal) dan tidak 
merasakan penurunan konsentrasi yaitu 3 (7,1%) orang, siswa yang 
tidak ada porsi sarapan (0 kkal) dan merasakan 1 gejala penurunan 
konsentrasi yaitu 10 (23,8%) orang, siswa yang tidak ada porsi 
sarapan (0 kkal) dan merasakan 2 gejala penurunan konsentrasi yaitu 
7 (16,7%) orang, siswa yang sarapan (266-400 kkal) dan tidak 
merasakan penurunan konsentrasi yaitu 13 (31%) orang, siswa yang 
sarapan (266-400 kkal) dan merasakan 1 gejala penurunan konsentrasi 
yaitu 6 (14,3%) orang, siswa yang sarapan (266-400 kkal) dan 
merasakan 2 gejala penurunan konsentrasi yaitu 3 (7,1%) orang. 
Kalori sarapan yang cukup pada sebagian besar responden 
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menandakan terpenuhinya kalori di pagi hari yang sangat diperlukan 
tubuh untuk memulai aktivitas. Susanthi pada tahun 2013 mengatakan 
bahwa kalori sarapan yang baik menunjukkan terpenuhinya 
kebutuhan tubuh akan zat-zat gizi. Ketersediaan kalori yang didapat 
bermanfaat  untuk berfungsinya proses fisiologis tubuh terutama otak 
untuk melangsungkan proses metabolisme dan menghasilkan ATP 
sehingga kemampuan kerja otak menjadi optimal. Kebiasaan sarapan 
yang baik akan meningkatkan gairah dan  kemampuan konsentrasi. 
Pollit & Rebecca tahun 2015 menyatakan bahwa waktu 
sarapan berpengaruh terhadap kemampuan kognisi seseorang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
kemampuan atensi dan penurunan konsentrasi secara subyektif antara 
siswa yang sarapan dan siswa yang tidak sarapan dilihat dari waktu 
sarapan (p=0,004). Pada penelitian ini didapatkan siswa yang tidak 
sarapan yaitu 20 (47,6%) orang, siswa sarapan <6.00 pagi yaitu 4 
(9,5%) orang, siswa sarapan jam 6.00-6.59 pagi yaitu 18 (42,9%) 
orang. Mayoritas siswa sarapan antara jam 6.00-6.59 pagi karena 
subjek merupakan siswa-siswi SMA yang pembelajarannya dimulai 




Selain itu, terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan 
atensi dan konsentrasi antara siswa yang sarapan dan siswa yang tidak 
sarapan secara obyektif (p=0.035) dengan menggunakan assessment 
Moca-Ina. Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan pada kemampuan atensi dan konsentrasi antara 
siswa yang sarapan dan siswa yang tidak sarapan baik secara subyektif 
maupun obyektif. Responden yang sarapan memiliki atensi dan 







KEMAMPUAN ATENSI DAN KONSENTRASI, 
PERBANDINGAN ANTARA SISWA YANG SARAPAN DAN SISWA 
YANG TIDAK SARAPAN DI UPTD SMA NEGERI 2 NGANJUK 
 
 




Indonesia menduduki peringkat terakhir dalam hal cognitive skills dan 
pencapaian pendidikan. Cognitive skills merupakan kemampuan otak untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dari suatu pengalaman dan informasi. 
Bagian dari domain kognitif adalah atensi dan konsentrasi. Atensi merupakan 
kemampuan untuk memfokuskan (memusatkan) perhatian pada masalah yang 
dihadapi. Konsentrasi adalah kemampuan untuk mempertahankan atensi dalam 
periode yang lebih lama. Ketersediaan nutrisi yang adekuat untuk fungsi otak yang 
baik dapat tercapai apabila didukung dengan konsumsi pangan yang baik dan 
beragam, terutama sarapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
atensi dan konsentrasi siswa antara yang sarapan dan yang tidak sarapan di UPTD 
SMA Negeri 2 Nganjuk, secara subyektif menggunakan kuesioner dan secara 
obyektif menggunakan assessment Moca-Ina. Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan desain penelitian cross-sectional terhadap 42 siswa kelas XI UPTD 
SMA Negeri 2 Nganjuk. Teknik pengambilan sampel adalah Simple Random 
Sampling yaitu dengan cara menyebar kuesioner dan melakukan assessment 
MoCA-Ina kepada siswa-siswi kelas 11 UPTD SMA Negeri 2 Nganjuk. Data diolah 
dengan SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara kemampuan atensi dan penurunan konsentrasi secara subyektif 
antara siswa yang sarapan dan siswa yang tidak sarapan dilihat dari banyaknya 
menu sarapan (p=0,012), dilihat dari banyaknya kalori sarapan (p=0,012), serta dari 
waktu sarapan antara siswa yang sarapan pada pukul 06.00-06.59 pagi dan siswa 
yang tidak sarapan atau yang sarapan <06.00 pagi secara subyektif (p=0,004). 
Selain itu, terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan atensi dan konsentrasi 
antara siswa yang sarapan dan siswa yang tidak sarapan secara obyektif (p=0.035) 
dengan menggunakan assessment Moca-Ina. Dari hasil di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan atensi dan konsentrasi 
antara siswa yang sarapan dan siswa yang tidak sarapan baik secara subyektif 
maupun obyektif. Responden yang sarapan memiliki atensi dan konsentrasi lebih 
baik daripada responden yang tidak sarapan. 
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Indonesia has the lowest position in cognitive skills and educational 
achievement. Cognitive skills are the brain abilities to reach knowledges and 
understanding from experiences and informations. Parts of cognitive domain are 
attention and concentration. Attention is the ability to focus attention to problems. 
Concentration is the ability to maintain the attention in the longer periode. The 
availability of adequate nutrition can be achieved if it is supported by good and 
variable food consumption, especially the breakfast. This research aimed to study 
the  difference of attention and concentration abilities between students who had 
breakfast and students who didn’t have breakfast in UPTD SMA Negeri 2 Nganjuk. 
The subjective assessment used questionnaire, and the objective assessment used 
Moca-Ina assessment. This was an analytic research with cross sectional research 
design, to 42 students in XI class in UPTD SMA Negeri 2 Nganjuk. The sampling 
technique is Simple Random Sampling by spreading the questionnaire and 
performing Moca-Ina assessment to students in XI class in UPTD SMA Negeri 2 
Nganjuk. The data were processed with SPSS version 20. The result showed that 
there were significant differences of the attention and subjective concentration 
abilities between students who had breakfast and students who didn’t have, 
regarding breakfast menus (p=0.012), breakfast calories (p=0.012), and breakfast 
time between who had breakfast at 06.00-06.59 AM and who didn’t have or had 
breakfast before 06.00 AM (p=0.004). Also, there were significant differences of 
attention and objective concentration abilities between students who had breakfast 
and student who didn’t have (p=0.035) with Moca-Ina assessment. From the results 
above, it could be concluded that there were significant differences of the attention 
and subjective and objective concentration abilities between student who had 
breakfast and student who didn’t have. Respondents who had breakfast had better 
attention and concentration abilities than the ones who didn’t have. 
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